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Koperasi dapat menghimpun dana dari luar anggota melalui modal penyertaan. Namun, dengan adanya
modal penyertaan pada Koperasi ini justru dipergunakan oleh Koperasi Cipaganti Karya Guna Persada
sebagai alat untuk menghimpun dana sebanyak-banyaknya dengan menjanjikan keuntungan yang tinggi dan
danatersebut disalurkan kepada perusahaan yang memiliki afiliasi dengan pengurusnya. Rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana penghimpunan dana melalui modal penyertaan di Koperasi Cipaganti
Karya Guna Persada dan bagaimana penyal uran dana yang dilakukan oleh Koperasi Cipaganti Karya Guna
Persada kepada Usaha Grup Cipaganti. Penulis menggunakan metode penelitian yuridis-normatif, yaitu studi
dokumen yang didukung dengan wawancara kepada informan dan/atau narasumber. Berdasarkan penulisan
ini penulis simpulkan penghimpunan dana melalui modal penyertaan pada KCK GP telah menyal ahi
ketantuan Pasal 7 Peraturan Pemerintah No. 33 Tahun 1998 tentang Modal Penyertaan pada K operas
berupa pemodal seharusnya turut menangung resiko, sementara KCK GP menjanjikan keuntungan tetap
berupa bunga yang tinggi per bulan dan pengembalian dana. KCK GP menyalurkan dananya terhadap
beberapa perusahaan pada Grup Cipaganti yang berbentuk perseroan terbatas dalam bentuk pinjaman.
Tindakan tersebut tidak sesuai dengan Pasal 1 angka 1, Pasal 18 ayat (1), Pasal 19 ayat (1) huruf b
Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1995 tentang Pel aksanaan K egiatan Usaha Simpan Pinjam oleh
Koperasi, yang hanya memberikan pinjaman kepada anggota, calon anggota, koperasi lain dan anggotanya.
Pada penelitian ini penulis memberikan saran kepada koperasi untuk tidak menjanjikan keuntungan tetap
pada modal penyertaan karena setiap usahatidak selalu mendapatkan keuntungan, serta apabila Koperasi
ingin menyalurkan dana kepada perseroan terbatas, Koperasi dapat menyalurkan dana dalam bentuk
penyertaan modal. Penulis juga memberikan saran kepada masyarakat yang akan menyertakan modal
kepada Koperas untuk memperhatikan kewajaran bentuk keuntungan dan prospek usaha agar terhindar dari
kerugian.

...... Cooperatives can raise funds from outside members, especially the general public through cooperative
equity participation. However, the regulation on cooperative capital participation is actually used by
Koperas Cipaganti Karya Guna Persada (KCKGP) as atool to raise funds as much as possible by promising
high profits to be distributed to companies that have affiliation with the cooperative’ s administrators. The
formulation of the problem in thisthesis are how Koperasi Cipaganti Karya Guna Persada raise funds
through cooperative capital participation and how Koperasi Cipaganti Karya Guna Persada distribute the
funds to Cipaganti Group Company. Author used juridical-normative research method in this thesis, which
conducting documents study that supported by interviewing informants or interviewees. Based on this study,
author conclude that raising funds through cooperative capital participation in KCKGP has violated the
provisions of Article 7 PP No. 33 Tahun 1998 tentang Modal Penyertaan pada Koperasi, which investors
should have share the risk. Meanwhile, KCKGP promised fixed profits per months and refunds after the
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agreements expired. KCKGP distributed its funds to several companiesin Cipaganti Group, which
companiesin Cipaganti Group in the form of limited liability company. Such action is not in accordance
with Article 1 point 1, Article 18 paragraph 1, Article 19 paragraph 1 letter b PP No. 9 Tahun 1995 tentang
Pelaksanaan K egiatan Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi, which cooperatives only provide loans to
members, nominee members, other cooperatives and their members. In this study, author advises
cooperatives not to promise fixed profits on cooperative capita participation because every business does
not always benefit, and if cooperatives want to distribute funds to limited liability companies, cooperatives
can distribute funds in the form of equity participations. Author aso provides advice to the public who
wants to put in funds to cooperatives through capital participation should have pay attention to the
reasonableness of the form of profits and business prospectsin order to avoid losses.



